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HUBUNGAN KUANTITAS DAN KUALITAS PENGASUHAN 
DENGAN STATUS GIZI ANAK BAWAH LIlMA TAEUN 

DI DESA RANCAMAYA KOTA BOGOR 

(Mothering and Nutritional Status of Under Five Children) 

~e i r i ta ' ,  Dwi Hastuti ~artianto'  dan Euis sunarti2 

ABSTRACT. The study aims to determine relationship between mothering and nutritional 
status of under five children at Desa Rancamqa Kota Bogor. fie samples of the study were 
children within the age range of 13 - 60 months. Thirg eight children and their mothers 
served as respondents of this study. fie result of this stu@ shaved that average family income 
was Rp 100.708, with family sizes consist of 5 - 6 people. Duration of father's education was 
6,8 years while mother's education was 6,2 years. It was found that most children suffered 
from low Protein Energy Malnutrition (78,9%) and severe PEM (10,5%). On the average 
mothers spent 5,7 hourslday, in-which 2,59 hours were allocated for playing and interacting 
with their chilciien. The quality of mothering, either feeding practices (50,0%) or caring 
practices were (65,8%) categorized in moderate level. There was negative correlation 
between age of parents, age of chiben, and family size with quantity of mothering, while 
positive correlation was established between feeding practices with age of mothers. 
Sign@cant and positive correlation was also established between feeding practices and 
nutritional status of the children. Therefore the study recommended to revitalize "posyandu" 
in order to improve mother's knowledge about nutrition especially feeding and caring 
practices and to empower the family as well. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Peningkatan kecerdasan, produktivitas, dan 
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 
dimulai dengan pembangun-an pada masa kanak- 
kanak. Daiarn keseluruhan siklus hidup rnanusia, 
masa balita (usia bawah lima tahun) merupakan 
masa yang paling menentukan dalarn 
pembangunan manusia yang handal, karena 
merupakan rnasa yang paling kritis terutama 
ditinjau dari aspek pertumbuhan dan 
perkembangannya. Ironisnya tidak semua pihak 
menyadari bahwa tumbuh dan berkembangnya 
generasi muda ini dirnulai dari keluarga. 
Menyerahkan tumbuh kembang anak pada "faith" 
dan mengaku sebagai bagian dari kehendak 
Tuhan juga merupakan nilai-nilai yang keliru 
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berlaku dalam masyarakat. Banyak pihak kurang 
memahami bahwa interaksi ibu dan anak 
merupakan bagian penting dari pembentukan 
karakter anak. Telah cukup banyak penelitian 
tentang hubungan pengasuhan dengan status gin 
anak, namun penelitian ini difokuskan pada 
kualitas pengasuhan dalam hal bagaimana 
pemberian makan pa& anak clan pola asuh afeksi 
atau "caring" ibu terhadap anak. 

Tuiuan Penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengiden- 
tifikasi kuantitas waktu ibu untuk pengasuhan 
anak balita, 2) mengetahui kualitas pengasuhan 
anak yang meliputi pola asuh makan dan pola 
asuk afeksi, 3) mengetahui hubungan karakteris- 
tik keluarga dengan kuantitas dan kualitas 
pengasuhan, 4) menganalisis hubungan kuantitas 
dan kualitas pengasuhan dengan status gizi anak 
balita. 
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